Praktik Kerja Lapangan/Kerja Praktik
BAB IV

BAB I1
DASAR TEORI

2.1 Bahaya dan Resiko

Dalam Illmu Epidemiologi, bahaya biasa kita sebut sebagai agen.
Sederhananya, ketika tidak ada sesuatu itu potensi-potensi kerugian,
kerusakan, dan hal-hal yg berhubungan dengan penyakit atau keselamatan
tidak akan terjadi. ISO 31000: 2018, mendefinisikan risiko sebagai “the effect
of uncertainty on an organization’s ability to meet its objectives”. Artinya
Risiko adalah Efek Ketidakpastian pada kemampuan organisasi untuk
mencapai tujuan. Bahaya dan risiko memiliki hubungan yang erat. Bahaya
menjadi sumber terjadinya kecelakaan atau insiden baik menyangkut
manusia, properti dan lingkungan. Disisi lain, risiko menggambarkan
besarnya kemungkinan suatu bahaya dapat menimbulkan kecelakaan serta

besarnya keparahan yang dapat diakibatkan [1].

Seperti yang telah dituliskan sebelumnya, besar risiko ditentukan oleh
berbagai faktor, seperti besarnya paparan, lokasi, pengguna, kuantiti serta
kerentanan unsur yang terlibat. Insiden atau kecelakaan disebabkan oleh
adanya suatu bahaya yang akan mengakibatkan cidera pada manusia. Semua
kecelakaan selalu disebabkan oleh bahaya, artinya jika tidak ada bahaya maka
kecelakaan tidak terjadi “no hazards, no accident”. Untuk mengendalikan
risiko yang ada, dua hal yang dapat kita lakukan, yaitu menekan likelihood

dan severity nya.

1. Menekan likelihood yaitu pengurangan kemungkinan ini dapat dilakukan
dengan berbagai pendekatan yaitu: Eliminasi, Subtitusi, Teknis (Isolasi
dan Pengendalian jarak), administratif dan pendekatan manusia.

a. Eliminasi, Risiko dapat dihindarkan dengan menghilangkan atau
mengeliminasi sumber bahayanya.

b. Subtitusi, Mengganti bahan, alat, atau cara kerja dengan yang lain
sehingga kecelakaan dapat ditekan.

c. Isolasi, Sumber bahaya dengan penerima di Isolir dengan suatu

penghalang (barrier) sehingga kemungkinan bahaya dapat dikurangi.
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d.

€.

Pengendalian Jarak, Semakin jauh manusia dengan sumber bahaya
maka semakin kecil pula kemungkinan kecelakaan terjadi.
Adiminstratif, Pendekatan ini dilakukan untuk mengurangi kontak
dengan sumber bahaya.

Pendekatan manusia, Pendekatan ini dilakukan dengan memberi
pelatihnan kepada pekerja mengenai cara kerja aman, budaya

keselamatan dan prosedur.

2. Menekan Severity yaitu Berbagai pendekatan yang dapat dilakukan untuk

mengurangi keparahan antara lain:

a.

Tanggap darurat, Keparahan dapat ditekan jika perusahaan memiliki
sistem tanggap darurat yang baik dan terencana.

Pengalihan Kontak, Opsi yang dapat dilakukan untuk menekan
keparahan adalah pengalihan risiko kepihak lain, sehingga beban
risiko perusahaan menurun. Dalam kontrak dapat diatur pembagian
atau pengalihan tanggungjawab dengan pihak lain.

Design Features, Keparahan suatu kejadian dapat dikurangi dengan
pendekatan desain yang aman.

Mengurangi paparan, Keparahan suatu kejadian juga dapat ditekan
dengan mengurangi paparan, misalnya waktu kerja, dosis yang aman,
pengaturan proses kerja dll.

Separasi, Pemisahan peralatan atau proses yang mengandung risiko
tinggi dengan instalasi lainnya, pengaturan jarak aman dan lainnya.
Alat Pelindung Diri, Opsi ini adalah opsi terakhir (the last resort)
dalam opsi pengendalian risiko karena APD sejatinya bukan untuk
mencegah kecelakaan namun hanya untuk mengurangi keparahan

kecelakaan.

2.2 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu pemikiran dan

upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan jasmani maupun rohani

tenaga kerja khususnya dan manusia pada umumnya serta hasil karya dan

budaya menuju masyarakat adil dan makmur. Pengertian K3 Menurut

Keilmuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah semua limu dan
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2.3

Penerapannya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat
kerja (PAK), kebakaran, peledakan dan pencemaran lingkungan. Pengertian
K3 Menurut OHSAS 18001:2007 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
adalah semua kondisi dan faktor yang dapat berdampak pada keselamatan dan
kesehatan kerja tenaga kerja maupun orang lain (kontraktor, pemasok,
pengunjung dan tamu) di tempat kerja [3]. Tujuan K3 tidak hanya untuk
memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja dan orang lain yang berada
di tempat kerja agar terjamin keselamatannya, tetapi juga untuk
mengendalikan resiko terhadap peralatan, aset, dan sumber produksi sehingga
dapat digunakan secara aman dan efisien agar terhindar dari kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Perlindungan K3 yang efektif dan efisien dapat
mendorong produktivitas jika di laksanakan dan di terapkan melalui sistem
manajemen K3 sebagaimana amanat pasal 83 Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan [4].

Gambar 2.2. 1 Logo K3 [4]

Human Safety Environment (HSE)

Setiap tempat kerja harus memiliki Ahli K3 Umum. Setiap pekerjaan
konstruksi harus memiliki petugas K3 yang memiliki lisensi Ahli K3
Konstruksi sesuai dengan Permenaker R.I Nomor : PER.04/MEN/1987
tentang P2K3 serta Tata cara penunjukan Ahli K3 dan Surat Dirjen
Binwasnaker RI No. Kep. 20/DJPPK/V1/2004 tentang Sertifikat Kompetensi
K3 bidang Konstruksi Bangunan. Surat Kep. Dirjen Binwasnaker No. Kep.
20/DJPPK/V1/2004 [5].

1. Proyek dengan tenaga kerja > 100 orang atau pelaksanaan > 6 bulan
harus memiliki 1 Ahli Utama K3, 1 AK3 Muda dan 2 AK3 Muda

Konstruksi;
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2. Proyek dengan tenaga kerja < 100 orang atau pelaksanaan < 6 bulan
harus memiliki 1 AK3 Madya dan 1 AK3 Muda Konstruksi; 3.
Proyek dengan tenaga kerja < 25 orang atau pelaksanaan < 3 bulan

harus memiliki 1 orang AK3 Muda Konstruksi.

2.4 APD (Alat Pelindung Diri)

Menurut Para Ahli yang salah satunya Menurut Suma’mur (2009)
Pengertian Alat pelindung diri (APD) adalah suatu alat yang dipakai untuk
melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kerja. Jadi
alat pelindung diri merupakan salah satu cara untuk mencegah kecelakaan
dan secara teknis APD tidaklah sempurna dapat melindungi tubuh akan tetapi
dapat mengurangi tingkat keparahan kecelakaan kerja yang terjadi. Bentuk
perlindungan yang diberikan selain metode eliminasi, subtitusi, rekayasa
tehnik dan administrasi, tetapi juga dengan memberikan Alat Pelindung Diri
(APD) bagi tenaga kerja, tamu serta praktikan. Hal ini dilakukan karena pihak
Quality Healthy Safety and Environmental (QHSE) juga menyadari tingginya
potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja [3].

engan panjang dan
ulit/katun/kimia

rm and trousers

Gambar 2.4. 1 Alat Pelindung Diri [7]
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Alat pelindung diri yang digunakan oleh petugas memiliki persyaratan

sebagai berikut:

1. Pelindung Kepala

Pelindung kepala digunakan untuk mencegah jatuhnya mikroorganisme

yang ada di rambut dan kulit kepala petugas terhadap alat-alat daerah

steril dan juga sebaliknya untuk melindungi kepala/rambut petugas dari

percikan bahan-bahan berbahaya. Standar yang digunakan seperti:

a.

Helm proyek harus standar ANSI Z.89.1-2014 atau minimal standar
SNI atau MSA Import.

Model helm adalah V-Guard dan dilengkapi dengan tali dagu karet
serta model otomatis untuk mengencangkan suspensi helm.

Helm dilarang untuk dicat (karena akan bersenyawa dengan cat) dan
dilarang ditulis dengan spidol.

Catat tanggal pembelian pada bagian dalam helm dan di buku catatan.
Masa pakai helm paling lama adalah 5 tahun setelah itu harus diganti
baru.

Helm yang rusak atau terkena dampak (kejatuhan benda) harus
diganti.

Cek kondisi helm minimal setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat atau

rusak.

Gambar 2.4. 2 Alat Pelindung Kepala [7]
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2. Pelindung Kaki

Pelindung kaki digunakan untuk melindungi kaki petugas dari

tumpahan/percikan darah atau cairan tubuh lainnya dan mencegah dari

kemungkinan tusukan benda tajam atau kejatuhan alat kesehatan. Standar

yang digunakan seperti:

a. Sepatu keselamatan harus standar ANSI Z.41-1999 atau minimal
standar SNI 7079-2009 dan SNI 0111-2009.

b. Sepatu untuk pekerjaan galian dan pengecoran dapat digunakan
sepatu karet biasa.

c. Sepatu untuk pekerjaan konstruksi lain harus menggunakan sepatu
dengan pelindung jari yang terbuat dari baja, dan anti tergelincir.

d. Catat tanggal pembelian pada buku catatan.

e. Masa pakai sepatu paling lama adalah 3 tahun, setelah itu harus diganti
baru.

f. Cek kondisi sepatu minimal setiap 2 minggu sekali, ganti bila cacat

atau rusak.

i{ s

Gambar 2.4. 3 Alat Pelindung Kaki [7]

3. Pelindung Mata

Pelindung mata berfungsi untuk melindungi pada mata dari paparan

bahan kimia berbahaya, paparan partikel-partikel yang melayang di udara

dan di badan air. Standar yang digunakan yaitu:

a. Semua pekerja dan orang yang memasuki proyek harus menggunakan
pelindung mata.

b. Pelindung standar adalah kacamata pengaman Kings KY1151 sesuai
standar ANSI Z.87.1-2010.
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c. Pekerjaan yang berbahaya terhadap mata, seperti pengelasan,
pemotongan, dan gerinda harus menggunakan pelindung mata yang
sesuai.

d. Pekerjaan pemotongan tiang pancang harus menggunakan pelindung

mata

T NS

Gambar 2.4. 4 Alat Pelindung Mata [7]

4. Pelindung Wajah

Pelindung wajah digunakan untuk melindungi selaput lendir mata,

hidung, mulut dan wajah dari semua jenis cairan tubuh, sekret, ekskreta.

Standar yang digunakan seperti:

a. Pekerjaan yang spesifik membahayakan muka pekerja (pekerjaan
pengelasan, pemotongan, gerinda, dll.) harus menggunakan pelindung
muka sesuai standar ANSI Z.87.1-2010.

b. Pekerjaan pengelasan dan pemotongan baik dengan trafo las maupun
las potong harus menggunakan masker pengelasan.

c. Pekerjaan gerinda dan alat portabel yang berputar lainnya (mesin
senai, sekop, dll.) pada area terbuka harus menggunakan tameng
wajah yang dikombinasikan dengan helm, sedangkan pekerjaan di
bengkel kerja dapat menggunakan tameng wajah biasa.

d. Cek APD sebelum digunakan, jangan menggunakan APD yang rusak.
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Gambar 2.4. 5 Alat Pelindung Wajah [7]

5. Pelindung Jatuh Dari Ketinggian

Alat pelindung ini digunakan untuk membatasi gerakan pekerja supaya

tidak jatuh atau terlepas dari posisi aman. Alat ini digunakan untuk

pekerja yang aktivitasnya di ketinggian atau dalam ruangan yang sempat

di bawah tanah. Standar yang digunakan yaitu:

a.

Sabuk pengaman tubuh dan sabuk keselamatan yang digunakan harus
memenuhi standar ANSI Z.359.1-2016 atau standar SNI.

Kait yang digunakan untuk sabuk pengaman tubuh atau sabuk
keselamatan harus menggunakan kait yang besar.

Penggunaan sabuk pengaman tubuh dan sabuk keselamatan.

Panjang tali koneksi tidak boleh lebih dari 1,7 m.

Setiap pekerjaan di ketinggian lebih dari 1,8 m harus menggunakan
sabuk pengaman tubuh dan pengait dikaitkan minimal harus di atas
pinggang.

Setiap pekerjaan di ketinggian harus terpasang tali keselamatan
horizontal dari pipa galvanis atau tali bantu angkat (tali baja atau tali
serat) diameter 8 mm untuk mengaitkan kait pada sabuk pengaman
tubuh.

Bila menggunakan tali bantu angkat, 1 tali bantu angkat dilarang
digunakan untuk 2 sabuk pengaman tubuh.

Tali keselamatan vertikal untuk operator kran menara atau gondola
atau pekerjaan struktur baja, sabuk pengaman tubuh harus dikaitkan

menggunakan kelengkapan untuk turun dari ketinggian dengan tali
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yang terdiri dari karmantel statis diameter minimum 8 mm, karabiner
dan pemberhentian otomatis .
Pengait sabuk keselamatan pada penggunaan seperti gambar 2, harus

dikaitkan pada angkur atau bagian struktur bangunan yang kuat.

2 3

Gambar 2.4. 6 Alat Pelindung Jatuh dari Ketinggian [7]

6. Pelindung Tangan

Pelindung tangan digunakan untuk melindungi tangan dari kontak dengan
darah, semua jenis cairan tubuh, sekret, ekskreta, kulit yang tidak utuh
dan benda yang terkontaminasi. Standar yang digunakan yaitu:

a. Semua pekerja harus menggunakan sarung tangan sesuai standar

SNI-06-0652-2015.

Pekerja pada umumnya harus menggunakan sarung tangan katun
min. 8 benang.

Pekerjaan yang lebih kasar, seperti tukang besi, baja, bekisting,
penanganan tali baja, kawat, dll, harus menggunakan sarung
tangan kombinasi.

Pekerjaan pengelasan, pemotongan, dan gerinda harus

menggunakan sarung tangan kulit.
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e. Pekerjaan dengan bahan kimia dan beracun harus menggunakan
sarung tangan tahan kimia (bahan vynil, PVC, nitril, dil.).

f.  Teknisi listrik harus menggunakan sarung tangan tahan listrik
min. 5KV.

g. Cek kondisi sarung tangan setiap akan digunakan, ganti bila cacat

atau rusak.
3 4
AR :
™

Gambar 2.4. 7 Alat Pelindung Tangan [7]

7. Pelindung Pendengaran

Pelindung pendengaran digunakan untuk melindungi telinga dari

kebisingan atau tekanan yang disebabkan oleh bising terus-menerus atau

dentuman alat keras. Standar yang digunakan yaitu:

a. Jika bekerja pada level bising di atas 85 dB untuk pemajanan selama
8 jam harus menggunakan pelindung telinga (sumbat telinga atau
penutup telinga).

b. Sumbat telinga adalah sumbat yang dimasukkan ke liang telinga.

c. Sumbat telinga harus terbuat dari bahan karet atau plastik lunak dan
harus dapat mereduksi bising X-85 dB (X adalah intensitas bising
yang diterima pekerja).

d. Penutup telinga adalah penutup seluruh telinga yang dapat mereduksi
bising sebesar 35-45 dB.

e. Periksa sumbat telinga atau penutup telinga sebelum digunakan,
pastikan dalam kondisi bersih dan simpan kembali ke dalam kotak
setelah digunakan setelah dibersihkan.
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Gambar 2.4. 8 Alat Pelindung Pendengaran [7]

8. Pelindung Pernapasan

Pelindungan pernapasan digunakan untuk melindungi petugas dari kontak

material infeksi. Standar yang digunakan seperti:

a. Pekerjaan yang berpotensi terpajan debu, asap, uap atau gas harus
menggunakan pelindung pernapasan.

b. Masker dan respirator harus digunakan disesuaikan dengan pekerjaan
dan potensi kontaminasi atau gangguan pernapasan.

c. Untuk pelindung debu dapat digunakan masker sekali pakai yang
terbuat dari katun, kertas atau kasa.

d. Untuk pelindung gas, uap dan asap harus menggunakan respirator
dengan penyaring yang sesuai.

e. Pada pekerjaan di ruang terbatas atau area yang terkontaminasi gas

harus menggunakan SCBA (alat bantu pernapasan)

Gambar 2.4. 9 Alat Pelindung Pernpasan [7]

9. Pakaian Pelindung
Pakaian pelindung digunakan untuk melindungi lengan dan baju petugas
dari kemungkinan percikan darah atau cairan tubuh dan material yang

tercemar. Standar yang digunakan yaitu:
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a. Semua pekerja dan orang yang memasuki proyek harus menggunakan
baju lengan panjang dan celana panjang yang baik, tidak robek atau
bolong-bolong.

b. Pelindung lengan dari kulit atau pakaian pelindung tahan api harus
dipakai pada pekerjaan pengelasan, pemotongan atau gerinda bila
diperlukan.

c. Pada saat hujan, pekerja harus menggunakan jas hujan

Gambar 2.4. 10 Pakaian Pelindung [7]

10. Seragam Kerja dan Kartu ldentitas

Syarat-syarat yang digunakan pada seragram kerja dan kartu identitas

seperti:

a. Semua pekerja harus menggunakan seragam kerja yang rapi dan
rompi reflektif.

b. Seragam yang digunakan harus memantulkan cahaya/reflektif. Bila
menggunakan kaos lengan panjang, harus dilengkapi dengan rompi
reflektif.

c. Kartu identitas harus dipakai selama berada di dalam proyek.

d. Kartu identitas harus ditandatangani pejabat proyek dan dapat

diberikan setelah lulus induksi keselamatan.
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Gambar 2.4. 11 Seragam Kerja dan Kartu Identitas [7]

e

2.5 Tanda dan Simbol K3
1. Hazard Mapping

Seperti namanya, hazard mapping merupakan suatu upaya
memetakan setiap bahaya yang ada (di tempat kerja khususnya) dalam
bentuk visualisasi pada setiap proses kerja sehingga dapat diketahui
sumber bahaya, pekerja berisiko, dampaknya terhadap kesehatan,
serta langkah penanganan yang dapat dilakukan (preventif, kuratif,
rehabilitatif). Hazard mapping dapat memetakan bahaya yang kasat
mata dan yang sebaliknya. Mulai dari kebisingan, getaran,
pencahayaan, suhu, radiasi, debu, bahan kimia, system kerja, postur
kerja, biologi, peralatan kerja, hingga psikososial di tempat kerja
(misalnya : hubungan antar karyawan, system pengupahan, peran dan
tanggung jawab, serta beban kerja) [4]. Pada gambar 2.5. 1 merupakan
penjelasan tentang kode warna hazard. Pada tabel 2.5.1 terlihat
klasifikasi dari hazard dan pada gambar 2.5. 2 merupakan contoh
mapping hazard.

HAZARD CODE KEY

Blue Electrical Hazards

. Green Chemical Hazards
c‘ﬁ )
.

Physical Hazards (heat, noise, air quality, slippery
Orange floors, poor lighting, poorly designed work

L)
= stations, etc.)

. Brown Flammable/Explosive Hazards
. Black Other Hazards (specify)

Gambar 2.5. 1 Kode Warna Hazard [4]
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Tabel 2.5. 1 Level dari Hazard [4]

Level of Hazard

1

Low Hazard

Medium Hazard

High Hazard

AlW|IN

Very High Hazard

2. Rambu

Data dari International Labor Organization (ILO) mencatat bahwa

sertiap 15 detik, ada 153 pekerja di seluruh dunia yang mengalami

kecelakaan

menyebutkan bahwa rata-rata 8 pekerja meninggal karena kecelakaan

Transport truck track from #7 paper machine —

Entire department high noise levels (Orange)

Gambar 2.5. 2 Contoh Hazard Mapping [4]

kerja. Di Indonesia, Menteri

kerja setiap harinya [5].
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Gambar 2.5. 3 Macam-macam Rambu [4]

Berikut ini adalah beberapa jenis rambu K3 yang umum dipasang
beserta arti dari rambu tersebut.
a. Arti warna rambu K3
Warna pada rambu menentukan klasifikasi bahaya pada area kerja
mereka, selain itu juga mengarahkan pekerja tentang tindakan apa
yang harus dilakukan.
1. Warna merah
Warna ini menunjukkan tanda bahaya/danger, kebakaran/fire
dan stop. Warna ini digunakan untuk mengidentifikasi bahan
kimia cair yang mudah terbakar, alat pemadam kebakaran dan
tada emergency stop. Warna merah juga digunakan untuk
menunjukkan Klasifikasi bahaya yang dapat mengakibatkan
cedera serius bahkan kematian.
2. Warna orange
Warna orange mengindikasikan tanda awas/ peringatan/
warning. Biasanya digunakan untuk situasi bahaya yang dapat
mengakibatkan cedera serius bahkan kematian. Tanda

berwarna orange dipasang berdekatan dengan peralatan kerja
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yang berbahaya, misalnya pisau berputar, benda tajam dan

mesin gerinda

. Warna kuning

Warna ini  menunjukkan tanda waspada/caution Yyang
menunjukkan kondisi bahaya dan berpotensi menyebabkan
luka sedang atau ringan. Tanda warna kuning misalnya situasi
seperti terpeleset, tersandung atau terjatuh, maupun tanda yang

dipasang di tempat penyimpanan bahan yang mudah terbakar.

. Warna hijau

Warna ini  mengindikasikan tanda safety/emergency.
Penggunaanya adalah untuk menunjukkan penyimpanan
peralatan P3K, peralatan keselamatan dan material safety data
sheet atau MSDS. Intruksi umum terkait praktek kerja yang

aman juga biasa ditandai dengan warna ini.

. Warna biru

Warna ini menunjukkan tanda perhatian/notice. Umumnya
digunakan untuk menunjukkan informasi keselamatan, bukan
informasi bahaya. Warna ini juga dipakai untuk menunjukkan
apa instruksi tindakan keselamatan yang dilakukan contohnya

adalah kebijakan perusahaan dan penggunaan APD.

b. Arti bentuk serta simbol rambu K3

1. Bentuk segitiga

Bentuk ini digunakan sebagai penunjuk bahaya dan memiliki
desain warna dasar orange atau kuning, piktogram warna hitam
dan garis tepi warna hitam. Salah satu contohnya adalah tanda
bahan material yang mudah terbakar

Bentuk lingkaran

Bentuk ini dipakai sebagai tanda instruksi atau mandatory sign
terkait keselmatan yang wajib dipatuhi oleh para pekerja,
contohnya adalah rambu instruksi penggunaan alat pengaman
diri (APD). Desain rambu seperti ini memiliki piktogram warna

putih dengan biru sebagai warna dasar.
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3. Bentuk kotak atau segi panjang

Bentuk ini dipakai untuk menunjukkan dimana jalan keluar
ketika terjadi situasi darurat, tempat penyimpanan peralatan
P3K dan peralatan keselamatan. Rambu dengan bentuk ini
memiliki piktogram warna putih dengan hijau sebagai warna
dasarnya

Rambu larangan

Rambu ini berisikan larangan (prohibition sign) desainnya
meliputi piktogram warna hitam, putih sebagai dasar, garis tepi

warna merah, serta garis diagonal warna merah di tengah

c. Desain atau format rambu K3

1. One panel sign

Desain ini menunjukkan hanya satu panel dengan piktogram

atau teks saja, contohnya adalah rambu telepon darurat.

Two panel sign

Desain ini menunjukkan teks dan piktogram atau teks dengan

kata kunci dan teks sebagai penjelas, artinya ada informasi

mengenai jenis bahaya, konsekuensi, serta pernyataan untuk

menghindari resiko bahaya tersebut.

Three panel sign

Desain ini memiliki 3 panel yang mencantumkan :

e Signal word atau header, misalnya kata-kata seperti safety
first, caution, warning, danger atau notice

e Messaging and text format yang berisikan kata kunci serta
teks penjelas

e Piktogram atau simbol keamanan.

3. Rambu Keadaan Darurat

Rambu keadaan darurat sebagai petunjuk apabila keadaan darurat
terjadi atau menunjukkan lokasi fasilitas pelayanan darurat. Rambu
dinyatakan dengan warna dasar hijau dan tulisan putih. Rambu
dipasang pada lokasi yang sesuai. Rambu titik berkumpul dipasang di
lokasi titik kumpul yang sudah ditentukan pada lokasi yang aman
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(bisa tidak dipasang apabila lokasi tidak memungkinkan untuk
dipasang, namun bisa dipastikan semua orang mengerti lokasi titik
kumpul) [6].
(4
JALUR .K\
EVAKUASI
Gambar 2.5. 4 Rambu Keadaan Darurat [7]
4. Bendera

Perusahaan harus dipasang bendera merah putih, K3 dan bendera
perusahaan pada lokasi strategis di proyek. Tinggi bendera merah
putih harus lebih tinggi min. 30 cm dibanding bendera lainnya, dan

tinggi tiang bendera merah putih min. 3,5 m [6].

Gambar 2.5. 5 Aturan Bendera [7]
5. Spanduk dan Poster
Perusahaan harus dipasang spanduk dan poster yang sesuai dengan
kebutuhan dan sifat spanduk dan poster. Ukuran dan jumlah spanduk
dan poster disesuaikan dengan kebutuhan dan lokasi. Spanduk dan
rambu peringatan kepada pihak ketiga atau lingkungan sekitar proyek
harus dipasang pada setiap lokasi yang sesuai [6].
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JANGAN JADIKAN K3
SEBAGAI BEBAN
MELAINKAN KEBUTUHAN

At
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e

Gambar 2.5. 6 Contoh Poster [7]

2.6 Formulir Hasil Pengamatan

Kegiatan unit HSE yaitu melakukan pengamatan K3 disetiap STO
harus sesuai dengan SOP. Mulai dari koordinasi dengan Team Leader (TL)
atau Site Manager (SM) lalu melakukan SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker
dan Alkur hingga finishing laporan pemeriksaan yang akan dilaporkan sesuai
dengan kebutuhan. SOP dapat dilihat pada tabel 2.6.1. Setiap kegiatan
(SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker dan Alkur) memiliki formulir yang
berbeda-beda. Pada Gambar 2.6. 1 merupakan formulir dari SOR, pada
gambar 2.6. 2 merupakan formulir dari HSE Patrol dan pada gambar 2.6. 3
merupakan formulir dari Cek KBM, Alker dan Alkur.

Tabel 2.6. 1 SOP Kegiatan Monitoring HSE

SOP

Koordinasi TL/SM

SOR/HSE Patrol/Cek KBM, Alker & Alkur (Dengan Form)

Finishing Laporan Pemeriksaan (Good/Bad, Done/Open)

ArlWIN|EF

TTD Form pemeriksaan (Petugas HSE,User, TL/SM)
Output

-

Form Pemeriksaan

2 | Evident Kegiatan (Foto)

3 | Evident Follow Up (ke atasan/unit yang berwenang untuk menindak lanjuti)
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Tgl Terbir - 73 T
TA-Fr-010-09 1'e_n«=mmues-i Tglbzr;l\Akses*

PEKA

\TAN KERJA"
Tindokan atau priloku pekerja fidok aman. Seperti saat
Hari, Tanggat . Unsafe Action |bekerja ridok fokus, tidok mengikuti SOP, tidak

APD, tidok alat kerja sesuai

$ Tidok Aman” |fungsinya. Kontribusi Unsofe Action sebesar 84% dori
KLASIFIKASI KEJADIAAN* jumioh kecelakon yong terjodi.

Unsafe Unsafe Keadaan tidok aman. Seperti banyok kabel yang
D i D"e- Miss Unsafe | menjuiur, cuaca (hujan, angin), dekat bohaya (Lokasi tiang
Aciion Condition
Condition | dekat SUTM 20KV, dipinggir jalon , confined
&F oir. Unsafe
Condition penyebab kecelokacn sebesar 14% dori jumlch
kecelokoon yg oda
| Kejodion hompir celoka. Tanpa sengaja yong dopat
bobkan k B K
fasilitos/properti.
Berhenti tejenck & lokukan pengamatan di Lingkungan
Kerjo . Seperti gedung, kantor, gudong, site. Sika
P ifikasi kejodion, ¢ ctor di korty ini dan foto
hasil pengamatan anda. Hentikon situasi fidok oman fka
diperhian.

Peloporan | Tindok lonjut perboikon dori hasil temuan

Auditor 1 Auditor 2 User Atasan Langsung

NIK. ..o

SAFETY IS OUR RESPONSIBILITY

Gambar 2.6. 1 Formulir HSE Patrol
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QHS - TELKOM AKSES

Safety Observation Round

IDATE 7 TANGGAL
IAREA | TEMPAT
INSPECTOR ¢

No I ITEM CHECK 7 HAL YANG l RESULT I HASRL { Gs"l'“:
Tanda I Rambu LK3

1 |Foh voliage siecincal panel and fhere = B danger Sprs =1 &
closed condiion

Panel stk tegangan Snggs aca ramibu bahaya dan dalam
kondisi

tectutup

2 |instalied evacuation route signs. mxt signs 20d a raliying powd
and not

Terpasang tanda jour evainmasi. tands exie don S8k kumpul

rambuwagb menpgueskmn APD____________§ —— SR - S
2 |Posted signs / tabets LKS in storage or packaging of hazardous
)

matedials
Terpasang rambu / label LK pada termoat penyrrpanan st
bahan

(B3)
8. Environmental hygiene { L
61 |areas of Work / Arca »
1+ [Clean of spisied oil, chermicals. garbage. and ofher goods that

bt jelas = ] . S
3 |Equpment Procduct &= placed on the boundary Sne
" |Peraistan dan produk dietakian o daben batas gavis___ = = 5 SRS
Stacking of Trstevais ard empty paiets)
:7’3@“@\99@““@7_ o - - - .
(Produk, matercat dan paliet koso0g)
sesuas standar i

Pantu, ran dan semua Deraiatan G 1Kot CRRaTN KOoNCESs Dk
dan layak paka

c1 location / Letak

1 easdy visibie / Mudah terinal

e LTS +— T ace—s
eavy 10 reach / Mudah cangikac

Mot blocked objects / goods

Ticak tarhaiang bends / barang
FHewght £ 1.2 meter 7 Ketogpan + 1.2 saeter

The distance between APAR = 15 meiss.
[ arak antar APAR & 15 meser

© room sesox

" | Condiition ¢ Kondisi -
10 @ state filed / Datam keacaan isyak

- |

2 Tube is not dented / Tabung Sdek pemyok

There is 58 2 wire seai / Masih ada kzaat segel

2 Ciean / Bersin
s Ther= is a safety pen /Ad= pan pengarman

6  |Tubes are 0ot rusty / Tabung sk karatan

C4 | Ottver/ Lain-dain B -
[ There are pictures / instrucions o csing Be APAR

Ada gamibar | petunps penggunaan APAR

[APAR types m accordance wes: e Consiions | place sems /
obsects found in the ares e
Jents APAR sesusi dengan bovdin Serrpas barsng { bends
| yang terdapat & area lersetud S = S

D. __ Fist Ald In Accident ] Pertolongan Pertama Pada
[Avaiabisty of medicines acoording i Bue Standard fest-2ed
| Keterseciaan obat-cbatan PFPK sesues standar

 PPPX oo somader

5 |Avaslabuity of Wamed P
Ketersediaan persond yarsg teriotih PEK N - )

Remark: G: Good. B: Bad D-Dore O: Open / Ketorangen: G Buic B : Buruwk D. Seiesai: O - Pertasa Ulang

Gambar 2.6. 2 Formulir Safety Obsservation Round
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QHS - TELKOM AKSES

KELAYAKAN APD,KBM, ALKER-ALKUR

‘anggal Terbit : 03/03/2014

| TAOP-SUM-PRUS-FRO4

T e

Tersedia APD sesuai Standar
IAPD is still good condition and suitable to be used
PPE is used properly

NO ITEM CHECK / HAL YANG DIPERIKSA qussnesunmsmmum} GS"L“": “E'Dm"cs'om"
A Pe TAlat Pelindung Dirl
Provided appropriate PPE Standard

Transportion / Kendaraan
Periodic checks are conducted

P berkala sudah dilakukan (Jadwal Sercives
Resmi)

There are fial on the vehicie
Terdapat APAR di kendaraan

s P3K Box and contained in the vehicle

_ [Vedopot Box POKdon isiwya dikendaraan =~~~

There is a triangie in the vehicie

Terdapat segitiga pengaman di kendaraan / Safety Cone
There is a vehicle repair tools

Terdapat tools perbaikan kendaraan

APAR di Kendaraan Roda 4

| Condiition 7 Kondisi

location / Letak
easily visibie / Mudah terlihat

easy to reach / Mudah dijangkau

Not biocked objects / goods
Tidak terhalang benda / barang

in a state filled / Dalam keadaan terisi

Tube is not dented / Tabung tidak penyok

There is still a wire seal / Masih ada kawat segal
Clean / Bersih ) 7
Trereisasa!ecypm/An;pev;pa\mrm

Tubes are not rusty / Tabung tidak karatan

There is Tag examinSTlon / Ada Tag pemerksaan
Routine on / Di ; utin
 There are pictures / instructions for using the APAR
Ada gambear / petunjuk penggunaan APAR

- 1R

P3K
|Avaitability of hci ing to the first-aid
obat-obatan PPPK sesuai standar

of first-aid

PPPK sesua standar

- 10N

MJ(ER(AI.A{KB!JA)-ALKUR(ALATLKIR)
Provided Standard
| Tersedia Alker-Alkur sesuai Standar =

g Tools are still good condition and suitable 1o be used
Kondisi Alker-Alkur masih baik dan leyak paka

Remark: G: Good B: Bad. D:Done; O Open / Keterangan - G :Bak: B :Buruk; D: Selesai; O - Perbaiki Ulang

Gambar 2.6. 3 Formulir Cek KBM, Alker & Alkur
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